
BAB V.  PENUTUP 

 

 

A.  Kesimpulan 
 

           Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan analisis deskriptif dan 

uji hipotesis yang didukung dengan persyaratan uji yang cukup , berdasarkan hasil 

penelitian maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja 

guru di SMAN 1 Trimurjo. Hasil persentase angket gaya kepemimpinan 

transformasional  terhadap kinerja guru yang Dilihat dari pengujian uji parsial 

(Uji-T) dengan SPSS vwersi 26 , hasil nilai t hitung sebesar 2,066 dan nilai t 

tabel sebesar 1,670 dengan nilai signifikansi 0,37. Dengan kriterian 

pengujian t hitung > T tabel dan jika signifikansi < 0,05 maka Ho diterima 

sehingga dapat disimpulkan tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel gaya kepemimpinan transformasional (X1) terhadap kinerja guru (Y) 

SMAN 1 Trimurjo. 

2. Sarana Prasaran berpengaruh terhadap kinerja guru di SMAN 1 Trimurjo, 

dilihat dari pengujian uji parsial (Uji-T), hasil nilai t hitung sebesar 2,532 dan 

nilai t tabel sebesar 1,746 dengan nilai signifikansi 0,021. Dengan kriterian 

pengujian t hitung > T tabel dan jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak  

sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh positif dan signifikan antara 

sarana prasaran (X2) terhadap kinerja guru (Y) SMAN 1 Trimurjo.   

3. Pengaruh antara dua variabel yaitu gaya kepemipinan transformasional (X1) 

dan sarana prasarana (X2) terhadap kinerja guru (Y) dilihat dari hasil uji F 

nilai signifikansi 0,021< 0,05 maka Ho ditolak  dan Ha diterima sehingga 

dapat disimpulkan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara sarana 

prasaran (X2) terhadap kinerja guru (Y) SMAN 1 Trimurjo secara bersama-

sama.   

  B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa saran dari peneliti yang kiranya 

dapat menjadi masukan untuk meningkatkan kinerja guru menjadi lebih baik lagi 

yaitu: 



1. Pimpinan atau kepala sekolah harapannya menjadi panutan atau role 

model bagi guru. 

2. Pimpinan atau kepala sekolah lebih kharismatik atau pengaruh yang ideal. 

3. Guru sebaiknya lebih optimal memanfaatkan sarana prasarana yang sudah 

tersedia  
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